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Abstract. The rapid development of artificial intelligence technology has given rise to new creative works, including
songs produced without full human creative involvement. This thesis aims to examine how the legal mechanism in
Indonesia determines copyright for works produced by artificial intelligence, especially songs from applications such
as Suno, Soundful, and AIVA. Using normative juridical research methods, this study finds that artificial intelligence
cannot be made a legal subject of copyright holders according to Law Number 28 of 2014 concerning Copyright.
Copyright and economic rights can only be granted to humans who make significant creative contributions. In
addition, if the artificial intelligence voice imitates the vocals of a deceased singer, its use must still be through the
permission of the rights holder or heirs, and is subject to a royalty mechanism. This study highlights the need for
updating copyright law in Indonesia to be more responsive to technological dynamics.
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Abstrak. Pesatnya perkembangan teknologi artificial intelligence telah memunculkan karya cipta baru, termasuk
suara lagu yang dihasilkan tanpa keterlibatan kreatif manusia sepenuhnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana mekanisme hukum di Indonesia dalam menetapkan hak cipta atas karya yang dihasilkan oleh artificial
intelligence, khususnya suara lagu dari aplikasi seperti Suno, Soundful, dan AIVA. Dengan menggunakan metode
penelitian yuridis normatif, penelitian ini menemukan bahwa artificial intelligence tidak dapat dijadikan sebagai
subjek hukum pemegang hak cipta menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Hak cipta
dan hak ekonomi hanya dapat diberikan kepada manusia yang memberi kontribusi kreatif secara signifikan. Selain
itu, jika suara artificial intelligence meniru vokal penyanyi yang telah meninggal, maka penggunaannya tetap harus
melalui izin pemegang hak atau ahli waris, dan tunduk pada mekanisme royalti. Penelitian ini menyoroti perlunya
pembaruan hukum hak cipta di Indonesia agar lebih responsif terhadap dinamika teknologi.

Kata Kunci - Artificial Intelligence, hak cipta, suara lagu, hak ekonomi, hukum kekayaan intelektual

|. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital, khususnya dalam bentuk kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), telah
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang seni dan kreativitas. Salah satu
manifestasi paling menonjol dari fenomena ini adalah kemampuan artificial intelligence untuk menciptakan karya
musik, termasuk suara yang sebelumnya merupakan hasil dari ekspresi manusia. Kecerdasan buatan tidak hanya
memungkinkan efisiensi dalam proses produksi musik, tetapi juga menimbulkan tantangan baru dalam aspek hukum,
khususnya terkait hak cipta. Di Indonesia, pengaturan hukum mengenai hak cipta saat ini belum secara eksplisit
mengatur tentang kepemilikan atau perlindungan hukum terhadap karya yang sepenuhnya atau sebagian dihasilkan
oleh artificial intelligence. Hal ini memunculkan perdebatan mengenai siapa yang berhak atas karya tersebut dan
bagaimana mekanisme penetapan hak cipta dapat dilakukan secara adil, mengingat hukum hak cipta di Indonesia
hanya mengakui manusia sebagai subjek hukum. Oleh karena itu, kajian terhadap dampak teknologi terhadap hak
cipta, khususnya dalam konteks penetapan hak cipta atas suara yang dihasilkan oleh artificial intelligence, menjadi
penting untuk memberikan kepastian hukum serta melindungi kepentingan para pihak yang terlibat dalam ekosistem
kreatif berbasis teknologi ini.[1]

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta di Indonesia menetapkan bahwa hak cipta
diberikan kepada "pencipta" yang merupakan individu atau badan hukum yang menghasilkan karya yang bersifat khas
dan pribadi. Namun, dalam konteks artificial intelligence, yang merupakan entitas non manusia, timbul ketidakjelasan
mengenai siapa yang berhak atas hak cipta dari karya yang dihasilkan oleh artificial intelligence. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa jika artificial intelligence digunakan sebagai alat bantu dalam proses kreatif oleh manusia, maka
hak cipta dapat diberikan kepada manusia tersebut sebagai pencipta. Namun, jika artificial intelligence menghasilkan
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karya secara otomatis tanpa intervensi manusia, maka karya tersebut mungkin tidak memenuhi syarat untuk
mendapatkan perlindungan hak cipta di Indonesia.[2]

Perkembangan teknologi artificial intelligence yang paling menonjol dalam bidang ini adalah Suno,
Soundful, dan AIVA. Suno dikenal karena kemampuannya menghasilkan lagu lengkap dengan lirik dan vokal
berdasarkan prompt text, memudahkan pengguna tanpa latar belakang musik untuk menciptakan karya mereka sendiri.
Soundful menawarkan pembuatan musik instrumental yang bebas royalti, cocok untuk konten digital seperti video
dan podcast. Sementara itu, AIVA (Artificial Intelligence Virtual Artist) fokus pada komposisi musik orkestra dan
klasik, memberikan alat bagi komposer profesional untuk mengembangkan ide musik mereka.[3] Meskipun ketiga
aplikasi ini memanfaatkan artificial intelligence untuk mempermudah proses kreatif, masing-masing memiliki
pendekatan, fitur, dan implikasi hukum yang berbeda terkait hak cipta dan kepemilikan karya yang dihasilkan.[4]

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas aspek hukum terhadap karya cipta yang dihasilkan oleh
artificial intelligence, namun secara umum masih bersifat konseptual dan belum mengupas secara khusus mengenai
suara lagu sebagai objek perlindungan hak cipta dalam konteks hukum positif Indonesia. Misalnya, Hutauruk (2024)
dan Unsri (2025) fokus pada aspek perlindungan hukum terhadap ciptaan artificial intelligence, namun belum
menelaah perbedaan kepemilikan hak cipta ketika suara yang dihasilkan menyerupai penyanyi asli, termasuk yang
telah meninggal. Paitan et al. (2024), Chen et al. (2024), dan Zhao et al. (2025) menyoroti dimensi teknis dan
perkembangan teknologi Al dalam generasi musik, tetapi tidak memberikan analisis normatif mengenai penetapan
subjek hukum pemegang hak cipta dan hak ekonomi. Sementara itu, Kondoahi et al. (2024) telah membahas regulasi
hukum perlindungan karya cipta lagu hasil artificial intelligence, namun belum mengkaitkannya dengan aplikasi
spesifik seperti Suno, Soundful, atau AIVA. Berbeda dengan itu, penelitian ini menawarkan kebaharuan dengan
menelaah secara spesifik bagaimana kedudukan hukum karya cipta berupa suara lagu yang dihasilkan oleh artificial
intelligence melalui aplikasi seperti Suno, Soundful, dan AIVA ditinjau dari Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta, sekaligus menganalisis siapa yang secara yuridis berhak atas kepemilikan hak cipta dan hak
ekonominya, khususnya jika suara tersebut menyerupai penyanyi tertentu, termasuk yang telah meninggal dunia.
Dengan demikian, penelitian ini mengisi kekosongan kajian yang ada dengan pendekatan normatif yang tidak hanya
aktual tetapi juga relevan dalam menghadapi tantangan perlindungan hak cipta di era digital.[5]

Selain itu, dalam sistem hukum hak cipta Indonesia, orisinalitas dan hubungan personal antara pencipta dan
karya menjadi elemen utama dalam menentukan keberlakuan suatu hak cipta. Dimana artificial intelligence telah
digunakan untuk menciptakan yang secara teknis orisinal dan bernilai artistik. Meski, dalam praktiknya, karya-karya
seperti suara ciptaan artificial intelligence telah mulai dipublikasikan dan dikomersialisasikan, yang berarti ada
potensi timbulnya konflik hukum terkait klaim kepemilikan, lisensi, serta hak ekonomi atas karya tersebut.[6] Aspek
hak ekonomi juga menjadi perhatian penting. Hak ekonomi mencakup hak untuk memperoleh manfaat ekonomi dari
penggunaan karya cipta, seperti hak untuk menggandakan, mendistribusikan, dan menampilkan karya tersebut. Dalam
konteks karya yang dihasilkan oleh artificial intelligence, jika tidak ada pencipta yang diakui secara hukum, maka
tidak ada pihak yang dapat mengeklaim hak ekonomi atas karya tersebut. Hal ini dapat menimbulkan masalah dalam
hal distribusi dan monetisasi karya, serta potensi pelanggaran hak cipta jika karya tersebut digunakan tanpa izin.[7]

Regulasi terkait karya cipta yang dihasilkan oleh aplikasi kecerdasan buatan seperti Suno, Soundful, dan
AIVA masih menjadi perdebatan dalam berbagai sistem hukum, termasuk di Indonesia. Berdasarkan Undang-undang
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, perlindungan hanya diberikan kepada ciptaan yang dihasilkan oleh manusia,
bukan oleh sistem otomatis atau perangkat lunak, sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 angka 1 yang mendefinisikan
pencipta sebagai orang yang menghasilkan ciptaan yang bersifat pribadi. Oleh karena itu, karya yang dihasilkan secara
otomatis oleh artificial intelligence tanpa kontribusi kreatif dari manusia tidak dapat secara langsung dilindungi oleh
hak cipta.[8] Dalam konteks ini, ketiga aplikasi tersebut menerapkan kebijakan yang berbeda Suno dan Soundful
menyatakan bahwa pengguna memiliki hak komersial terbatas terhadap musik yang dihasilkan, namun tidak menjamin
hak cipta penuh, karena sistem artificial intelligence lah yang secara teknis menciptakan konten tersebut. Sebaliknya,
AIVA memberikan lebih banyak ruang bagi pengguna untuk menyusun dan mengedit musik, yang memungkinkan
terjadinya kontribusi kreatif manusia secara signifikan, sehingga karya yang dihasilkan lebih mungkin untuk
memenuhi kriteria orisinalitas dalam hukum hak cipta.[9] Studi oleh Chen et al. (2024) dan Zhao et al. (2025)
menunjukkan bahwa aspek hukum ini menjadi tantangan utama dalam penerapan artificial intelligence dalam industri
musik, khususnya terkait kepemilikan hak cipta, hak ekonomi, serta lisensi penggunaan secara komersial.[10] Dengan
belum adanya regulasi yang secara spesifik mengatur karya artificial intelligence di Indonesia, penting bagi pengguna
untuk memahami batasan lisensi masing-masing platform agar tidak melanggar ketentuan hukum yang berlaku.[11]

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis mekanisme hukum yang berlaku di Indonesia
dalam menetapkan hak cipta atas karya cipta berupa suara yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan (artificial
intelligence), dengan fokus pada tiga aplikasi artificial intelligence sebagai salah satu contoh konkret. Dalam konteks
perkembangan teknologi digital, karya yang dihasilkan oleh artificial intelligence memunculkan pertanyaan hukum
yang signifikan, terutama mengenai keabsahan orisinalitas dan siapa yang secara hukum berhak atas perlindungan hak
cipta dan hak ekonomi dari karya tersebut.[12]
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Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dengan metode studi kepustakaan untuk menjawab
rumusan masalah mengenai mekanisme hukum yang berlaku di Indonesia dalam menetapkan hak cipta atas karya
yang diciptakan menggunakan artificial intelligence. Bahan hukum yang digunakan meliputi bahan hukum primer
berupa Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, khususnya Pasal 1 ayat 1 dan 2 tentang definisi
hak cipta dan pencipta, Pasal 40 ayat (1) mengenai jenis ciptaan yang dilindungi, serta Pasal 57 tentang Hak Ekonomi
Pencipta, Undang-undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, Pasal 25 ayat (2) yang mewajibkan
penyelenggara penyiaran untuk menghormati hak cipta, Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang
Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau Musik, dan Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor 14 Tahun
2021 tentang Tata Cara Pencatatan Ciptaan dan Produk Hak Terkait. Penelitian ini menafsirkan peraturan tersebut
secara gramatikal, sistematis, dan teleologis untuk menganalisis apakah karya suara lagu yang sepenuhnya dihasilkan
oleh artificial intelligence memenuhi unsur perlindungan hak cipta, dengan menekankan bahwa hukum Indonesia saat
ini masih menempatkan manusia sebagai subjek hukum utama dalam perlindungan hak cipta. Dengan demikian,
mekanisme pendaftaran hak cipta hanya dapat dilakukan jika ada kontribusi kreatif manusia sebagai pencipta,
sedangkan karya yang sepenuhnya dihasilkan oleh artificial intelligence tanpa campur tangan manusia belum
memiliki dasar perlindungan yang jelas dan memerlukan pembaruan regulasi di masa mendatang.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kedudukan Hukum Karya Cipta Suara Lagu yang Dihasilkan melalui Artificial Intelligence Menurut Undang-
undang Hak Cipta di Indonesia

Perkembangan teknologi artificial intelligence telah membuka peluang lahirnya karya cipta suara lagu atau
komposisi musik secara otomatis. Saat ini, berbagai aplikasi artificial intelligence generatif seperti Suno, Soundful,
dan AIVA menjadi contoh nyata bagaimana algoritma mampu menghasilkan lirik, melodi, hingga aransemen musik
hanya dengan input kata kunci atau instruksi tertentu. Suno dikenal sebagai platform artificial intelligence yang
memanfaatkan model pembelajaran mendalam (deep learning) untuk membuat lagu sesuai instruksi teks (prompt)
dari pengguna. Soundful banyak digunakan oleh kreator konten untuk menghasilkan royalty free music yang dapat
dikustomisasi. Sementara AIVA (Artificial Intelligence Virtual Artist) merupakan salah satu artificial intelligence
pionir dalam komposisi musik orkestra, yang sudah dipakai untuk scoring film, game, dan keperluan komersial. Ketiga
aplikasi ini bekerja dengan memanfaatkan basis data nada, harmoni, dan pola musik yang dianalisis untuk menciptakan
karya baru secara otomatis.[13]

Fenomena ini menimbulkan perdebatan hukum, terutama di Indonesia, terkait kedudukan hukum karya cipta
suara lagu yang sepenuhnya dihasilkan artificial intelligence. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta, pada Pasal 1 angka 2 ditegaskan bahwa pencipta adalah seorang atau beberapa orang yang secara
sendiri-sendiri atau bersama-sama menghasilkan suatu ciptaan yang bersifat khas dan pribadi. Unsur kepribadian di
sini menunjukkan bahwa perlindungan hak cipta melekat pada kreativitas manusia sebagai subjek hukum. Dengan
demikian, karya yang dihasilkan sepenuhnya oleh artificial intelligence tanpa adanya kontribusi atau sentuhan kreatif
manusia tidak memenuhi unsur penciptaan dalam arti hukum Indonesia.[14]

Jika suara lagu dihasilkan melalui Suno, Soundful, dan AIVA dengan pengaturan yang sepenuhnya otomatis
tanpa masukan kreatif dari pengguna, maka belum ada subjek hukum yang dapat didaftarkan sebagai pencipta di
Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI). Namun, apabila terdapat kontribusi manusia misalnya pengguna
menentukan genre, tema, mood, atau melakukan pengeditan lanjutan maka karya tersebut dapat memenuhi unsur
ciptaan yang dihasilkan manusia dan dilindungi sebagai karya musik atau lagu sesuai Pasal 40 ayat (1) Undang-undang
Hak Cipta. Pendaftaran hak cipta secara administratif dilakukan berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM
Nomor 14 Tahun 2021, sedangkan untuk penggunaannya secara komersial diatur juga melalui Peraturan Pemerintah
Nomor 56 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau Musik.[15]

Mekanisme hukum Indonesia menetapkan hak cipta atas karya yang dihasilkan menggunakan artificial
intelligence, penting untuk melihat sejauh mana peran manusia masih hadir dalam proses penciptaan tersebut. Salah
satu cara untuk menggambarkan hal ini adalah melalui perbandingan kontribusi antara sistem artificial intelligence
dengan kontribusi manusia dalam pembuatan suara lagu. Aplikasi seperti Suno, AIVA, dan Soundful dipilih sebagai
contoh karena ketiganya mewakili teknologi generatif yang saat ini banyak digunakan di industri kreatif digital.
Dengan memahami proporsi dominasi peran artificial intelligence dibandingkan input kreatif manusia, dapat
diidentifikasi seberapa besar peluang suatu karya dapat diakui sebagai ciptaan yang memenuhi unsur orisinalitas dan
memiliki subjek hukum yang sah menurut ketentuan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Tabel
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berikut disajikan untuk memvisualisasikan perbandingan tersebut sehingga pembahasan dapat lebih terarah dan
mendalam :

Tabel 1. Perbandingan Karakteristik Aplikasi Suno, Soundful, dan AIVA dalam Kaitannya dengan Mekanisme

Penetapan Hak Cipta di Indonesia.
Data diolah oleh Penulis berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta serta literatur terkait (Andriani, 2021; Hafizh, 2022).

No Nama Karakteristik Teknis Bentuk Karya Relevansi dengan Mekanisme
Aplikasi yang dihasilkan Penetapan Hak Cipta

1 Suno Platform Ai generatif Lagu populer Karena minim kontribusi manusia, karya
berbasis prompt text. dengan lirik, cipta dari Suno sulit diakui sebagai hasil
Pengguna hanya vokal  sintetis, kreativitas manusia sebagaimana
memasukkan kata kunci, dan aransemen disyaratkan dalam Pasal 1 angka 2 UU Hak
genre, atau  tema; digital instan. Cipta. Pencatatan hak cipta hanya dapat
seluruh proses dilakukan jika terdapat modifikasi atau
pembuatan melodi, pengolahan lanjutan oleh pencipta manusia.

2

3

aransemen, dan vokal
dilakukan otomatis oleh
algoritma tanpa proses
kreatif lanjutan  dari

manusia.

Soundful  Aplikasi pembuat musik  Musik Sama halnya dengan Suno, karya yang
latar instan berbasis instrumental sepenuhnya dihasilkan melalui template
template. Pengguna bebas royalti, tidak memenuhi unsur orisinalitas jika tidak
memilih genre, mood, loop, beat latar ada pengembangan ide oleh manusia.
atau tempo, lalu sistem digital. Pencatatan hak cipta di DJKI hanya sah jika
artificial intelligence terdapat keterlibatan kreatif manusia dalam
menyusun musik secara penyesuaian atau pengeditan karya.

otomatis  berdasarkan
data yang dimiliki.

AIVA Aplikasi artificial Musik orkestra, Adanya ruang intervensi manusia membuat
(Artificial  intelligence yang soundtrack film, karya AIVA berpotensi diakui sebagai
Intelligence  memungkinkan komposisi ciptaan yang memenuhi unsur orisinalitas.

Virtual pengguna  melakukan instrumental. Hal ini  mempermudah  mekanisme

Artist) customized pendaftaran hak cipta di DJKI sesuai Pasal

arrangement. Fitur-fitur 40 ayat (1) Undang-undang Hak Cipta.
AIVA mendukung

pengeditan, penyusunan
ulang  partitur, atau
penambahan elemen
musik, sehingga
memberikan ruang lebih
besar bagi kreativitas
manusia.

Berdasarkan tabel perbandingan di atas, dapat dipahami bahwa ketiga aplikasi tersebut memiliki karakteristik
teknis yang berbeda-beda dalam memfasilitasi proses kreatif pengguna. Suno dan Soundful pada dasarnya
dirancang untuk menghasilkan karya cipta suara lagu secara instan melalui mekanisme prompt atau template
tanpa memerlukan keterampilan musik mendalam dari pengguna. Dalam kondisi seperti ini, pengguna hanya
berperan sebagai pemberi input kata kunci, sedangkan keseluruhan proses pengolahan melodi, lirik, hingga
aransemen dilakukan sepenuhnya oleh algoritma. Hal ini menimbulkan keraguan terhadap pemenuhan unsur
orisinalitas, yang menurut Pasal 1 angka 3 UU Hak Cipta mewajibkan adanya hasil karya intelektual, keahlian,
atau kreativitas manusia yang bersifat unik.
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Berbeda dengan kedua aplikasi tersebut, AIVA menghadirkan ruang intervensi kreatif yang lebih besar bagi
manusia melalui fitur customized arrangement. Fitur ini memungkinkan pengguna melakukan adaptasi,
pengeditan partitur, penyesuaian instrumen, hingga menambahkan ide musikal baru Hal ini menunjukkan bahwa
kontribusi manusia masih dapat diidentifikasi sebagai wujud ciptaan yang lahir dari kemampuan, pikiran, dan
kreativitas sebagaimana diatur dalam Pasal 12 ayat (1) dan Pasal 40 Undang-undang Hak Cipta.

Sebagai ilustrasi, karya suara lagu yang dihasilkan melalui Suno umumnya memiliki dominasi kontribusi
artificial intelligence sekitar 90%, sedangkan kontribusi manusia hanya berkisar 10% dalam bentuk masukan
kata kunci atau tema. Pada aplikasi Soundful, artificial intelligence mendominasi sekitar 85%, dengan sedikit
ruang bagi manusia untuk memilih genre dan mood yang diinginkan. Sementara itu, pada AIVA, proporsi
kontribusi artificial intelligence diperkirakan sebesar 80%, sedangkan manusia memiliki kontribusi 20%.
Persentase ini menunjukkan bahwa semakin dominan peran manusia dalam memengaruhi hasil akhir karya,
semakin besar pula peluang karya tersebut memenuhi unsur orisinalitas.[16]

Perlu digaris bawahi, asas originalitas berbeda dengan sekadar keunikan hasil. Orisinalitas dalam konteks
hukum hak cipta mengandung makna adanya karya batin atau jejak kepribadian pencipta, sebagaimana dijelaskan
Marzuki (2020) dalam Jurnal Rechtsvinding bahwa “Originalitas adalah jembatan yang menghubungkan ciptaan
dengan penciptanya” (Marzuki, 2020). Dalam karya cipta suara lagu artificial intelligence, kontribusi manusia
sering hanya sebatas memasukkan kata kunci atau memilih template, yang secara hukum belum tentu memenuhi
syarat sebagai proses kreatif yang mendalam. Hal inilah yang membedakan karya artificial intelligence dengan
ciptaan musik konvensional yang secara eksplisit lahir dari pengalaman, emosi, dan gaya individual pencipta
manusia.[17] Selain soal originalitas, tantangan berikutnya adalah pengakuan hak moral. Undang-undang Hak
Cipta Pasal 5 mengatur bahwa pencipta berhak mencantumkan nama dan mempertahankan integritas ciptaannya.
Dalam praktiknya, karya suara lagu dari artificial intelligence tidak memiliki identitas pencipta manusia yang
jelas. Bahkan, aplikasi seperti Suno atau Soundful tidak memiliki fitur untuk mencatat siapa “penulis” lagu
tersebut secara individu selain nama pengguna yang bersifat administratif. Tanpa identitas yang sah, maka
mekanisme perlindungan hak moral juga menjadi kabur. Hal ini berimplikasi pada penegakan hak moral dan
tuntutan hukum jika karya tersebut ditiru, dipalsukan, atau diperdagangkan tanpa izin.

Oleh sebab itu, dalam konteks Suno dan Soundful, jika pengguna hanya menjadi operator tanpa melakukan
pengolahan kreatif lanjutan, maka karya suara tersebut tidak dapat diakui sebagai ciptaan yang dilindungi.
Berbeda halnya dengan AIVA, di mana adanya ruang kontribusi manusia membuka peluang perlindungan hukum
apabila pengguna dapat membuktikan adanya campur tangan kreatif yang nyata.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam mekanisme hukum Indonesia, keberadaan kontribusi
manusia tetap menjadi syarat pokok penetapan status karya cipta suara lagu hasil artificial intelligence. Tanpa
kontribusi manusia, artificial intelligence hanya berperan sebagai alat bantu, sedangkan pencipta tetap harus
dapat diidentifikasi sebagai subjek hukum yang sah. Oleh karena itu, ke depan diperlukan pengaturan lebih rinci
untuk menanggapi perkembangan teknologi artificial intelligence agar perlindungan hak cipta tetap relevan dan
berkeadilan.

Penetapan Subjek Hukum Pemegang Hak Cipta dan Hak Ekonomi atas Karya yang Dihasilkan Artificial
Intelligence

Terkait dengan mekanisme penetapan hak cipta, Pasal 40 ayat (1) UU Hak Cipta menyebutkan bahwa karya
musik dan lagu termasuk ciptaan yang dilindungi. Perlindungan tersebut memberikan hak moral dan hak
ekonomi kepada penciptanya. Hak moral terkait reputasi dan integritas pencipta, sedangkan hak ekonomi
memberikan hak eksklusif untuk mendapatkan manfaat ekonomi dari karya tersebut, misalnya melalui royalti.

Dalam konteks karya yang dihasilkan melalui artificial intelligence seperti Suno, Soundful, atau AIVA,
pertanyaan mengenai siapa yang berhak atas hak cipta dan hak ekonominya menjadi isu penting. Berdasarkan
ketentuan saat ini, pengguna atau pengendali artificial intelligence yang memberikan kontribusi kreatif dianggap
sebagai pemilik sah hak cipta dan pemegang hak ekonomi, karena hanya manusia yang diakui sebagai pencipta.
Sementara itu, pengembang artificial intelligence sebagai pihak yang membuat perangkat lunak umumnya hanya
memiliki hak atas program artificial intelligence itu sendiri (yang dilindungi sebagai program komputer), bukan
atas setiap hasil karya yang dihasilkan pengguna melalui program tersebut, kecuali diatur sebaliknya dalam
perjanjian lisensi.[18] Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam Pasal 1 angka 2 dan angka 3 Undang-undang Hak
Cipta, yang menyebutkan bahwa ciptaan harus mengandung unsur orisinalitas dan lahir dari kemampuan serta
kreativitas pencipta.

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/atau Musik
mengatur mekanisme pengelolaan royalti untuk penggunaan komersial karya musik, tetapi belum mengatur
secara eksplisit pembagian royalti untuk karya yang dihasilkan artificial intelligence. Hal ini menegaskan bahwa
mekanisme pembagian hak ekonomi sepenuhnya bergantung pada keberadaan pencipta manusia yang terdaftar.
Dengan demikian, apabila suara lagu sepenuhnya dihasilkan artificial intelligence tanpa keterlibatan kreatif
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manusia, maka secara normatif belum ada pihak yang diakui sebagai pemegang hak cipta maupun hak
ekonomi.[19]

Hingga saat ini, hukum hak cipta di Indonesia belum mampu memberikan kejelasan terhadap status karya
yang dihasilkan oleh artificial intelligence, terutama dalam hal penetapan subjek hukum sebagai pemegang hak
cipta dan hak ekonomi. Ketentuan dalam Pasal 8 dan Pasal 9 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang
Hak Cipta mengatur bahwa hak cipta melekat secara otomatis pada pencipta atau pemegang hak yang
memperoleh peralihan hak. Namun demikian, ketentuan ini hanya berlaku jika subjek tersebut adalah manusia
atau badan hukum, sehingga menimbulkan kekosongan hukum jika ciptaan lahir dari sistem non manusia seperti
artificial intelligence.

Artificial intelligence seperti Suno, Soundful dan AIVA saat ini tidak memiliki status sebagai subjek hukum
yang mampu melakukan perbuatan hukum, memiliki kehendak, maupun menanggung akibat hukum. Dalam teori
hukum Klasik, subjek hukum adalah entitas yang memiliki hak dan kewajiban yang dilindungi oleh hukum.
Namun, realitas ini tidak selamanya sederhana. Dalam praktik, tidak semua pengguna artificial intelligence
memahami atau terlibat dalam proses kreatif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam situasi ini
adalah konsep korelasi intensitas keterlibatan manusia terhadap hasil karya. Jika keterlibatan manusia tinggi
(misalnya, melalui penyuntingan lanjutan, kurasi suara, atau komposisi ulang), maka dapat dibenarkan bahwa
manusia tersebut adalah pemegang hak cipta. Namun, jika artificial intelligence bekerja secara penuh otomatis
dan manusia hanya memberi instruksi umum, maka klaim atas hak cipta dan hak ekonomi menjadi lemah.[20]

Artificial Intelligence telah memungkinkan pembuatan karya musik, termasuk lagu dan suara vokal, tanpa
sepenuhnya bergantung pada kreativitas manusia. Dalam konteks hukum hak cipta di Indonesia, hal ini
menimbulkan persoalan mengenai kedudukan hukum dan kepemilikan atas karya yang dihasilkan. UU Nomor
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta tidak mengakui artificial intelligence sebagai subjek hukum, sehingga hak
cipta hanya dapat melekat pada manusia yang memberikan kontribusi kreatif yang signifikan. Dengan demikian,
pembagian kategori antara lagu, penyanyi, dan suara vokal hasil artificial intelligence menjadi penting untuk
menilai apakah suatu karya dapat dilindungi hak cipta atau tidak, serta menentukan pihak yang berhak atas hak
ekonomi dari karya tersebut.

Tabel berikut menguraikan perbedaan ketiga kategori tersebut beserta implikasi hukumnya, termasuk kondisi
ketika pengguna memodifikasi karya suara artificial intelligence dan kemungkinan pengakuan hak cipta atas
hasil modifikasi tersebut.

Tabel 2. Analisis Pembagian Suara Lagu, Penyanyi, dan Suara VVokal Artificial Intelligence dalam Perspektif
Hak Cipta

No Kategori Deskripsi Sumber

Implikasi Hak Cipta

Kepemilikan Hak Cipta

Suara Suara Menurut UU No. 28 Saat Modifikasi oleh
Tahun 2014 Pengguna
1 Lagu (melodi, Karya musik Diciptakan Hak cipta melekat Jika pengguna memberikan
harmoni, lirik)  yang oleh pada pencipta kontribusi  kreatif  yang
mencakup manusia manusia. Ai tidak signifikan (misalnya
komposisi atau dapat menjadi membuat lirik baru atau
melodi, dihasilkan  pencipta secara mengatur melodi secara
harmoni, melalui Ai. hukum. Jika  Ai substantif), maka hak cipta
dan/atau membuat melodi/lirik dapat diakui pada pengguna.
lirik. tanpa campur tangan
kreatif manusia, maka
karya tidak memiliki
perlindungan hak
cipta.

2 Penyanyi Suara Penyanyi Dilindungi oleh hak Modifikasi tanpa izin yang
(Identitas penyanyi asli  manusia terkait (hak moral dan  meniru suara penyanyi dapat
vokal) yang hak ekonomi  melanggar hak moral dan hak

direkam atau penyanyi) selama terkait, meskipun aransemen
digunakan masa  perlindungan musiknya berbeda.

sebagai (50  tahun  sejak

referensi. rekaman atau 70
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tahun sejak
kematian).

3 Suara  Vokal Suara digital Model Ai Aitidak memiliki hak Jika pengguna hanya
(artificial yang yang cipta  kepemilikan, memodifikasi suara Ai secara
intelligence) dihasilkan dilatih dari tergantung pada minimal (misalnya filter atau

oleh sistem data suara kontribusi kreatif tempo), sulit untuk
Ai (misalnya manusia manusia yang mengklaim hak  cipta.
Suno, AIVA, atau suara mengarahkan Ai. Namun, jika modifikasi
Soundful) sintetis menciptakan bentuk ekspresi

baru yang orisinal, pengguna
dapat mengklaim hak cipta
atas hasil modifikasi tersebut

Berdasarkan uraian pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa perlindungan hak cipta dan hak terkait atas
karya yang melibatkan kecerdasan buatan sangat bergantung pada sejauh mana keterlibatan kreatif manusia
dalam proses penciptaannya. Lagu yang sepenuhnya dihasilkan oleh artificial intelligence tanpa campur tangan
kreatif manusia tidak dapat dilindungi secara hukum, sedangkan suara penyanyi manusia tetap berada di bawah
perlindungan hak terkait, termasuk larangan penggunaan tanpa izin meskipun hanya meniru atau
memodifikasinya melalui artificial intelligence. Adapun suara vokal artificial intelligence dapat menjadi objek
perlindungan hak cipta apabila pengguna melakukan modifikasi substantif yang menciptakan ekspresi baru dan
orisinal. Hal ini menegaskan perlunya pembaruan regulasi di Indonesia agar dapat mengakomodasi
perkembangan teknologi dan memberikan kepastian hukum yang adil bagi seluruh pihak di era digital.

Pentingnya pengakuan terhadap model “pengalihan hak otomatis” kepada pengembang atau pemilik sistem
artificial intelligence. Dalam model ini, hak cipta atas karya artificial intelligence yang tidak diklaim oleh
pengguna dapat dialihkan kepada pihak pengembang sebagai pihak yang menciptakan algoritma dan sistem
kreatif artificial intelligence tersebut. Skema seperti ini membuka ruang hukum baru, meski belum diakomodasi
dalam peraturan nasional saat ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan reformulasi norma dalam hukum hak cipta
Indonesia dengan memperluas pengakuan terhadap karya yang dihasilkan oleh sistem non manusia, termasuk
mekanisme penetapan subjek hukum secara bertingkat, antara pengguna, pengembang, atau pemegang lisensi
sistem artificial intelligence. Tanpa kejelasan ini, maka tidak hanya pelindungan hukum yang terhambat, tetapi
juga keadilan distributif atas nilai ekonomi karya menjadi sulit dicapai.[21]

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan telah memungkinkan penciptaan karya suara lagu yang tidak hanya
orisinal secara komposisi, tetapi juga mampu meniru karakter vokal dari penyanyi yang telah tiada. Sebagai
contoh, aplikasi seperti Suno atau AIVA Kkini dapat menghasilkan lagu baru dengan suara digital yang
menyerupai penyanyi legendaris, seperti Chrisye atau Elvis Presley. Dalam konteks ini, muncul pertanyaan
yuridis penting: siapakah yang memiliki hak cipta dan hak ekonomi atas suara tersebut? Apakah suara yang
dihasilkan artificial intelligence dan menyerupai penyanyi asli termasuk ciptaan baru yang bebas digunakan?
Ataukah tetap terikat pada perlindungan hukum terkait hak moral dan hak ekonomi penyanyi asli atau ahli
warisnya?.[22] Dalam sistem hukum hak cipta Indonesia, suara penyanyi bukan sekadar suara biologis, tetapi
juga merupakan bagian dari hak terkait, yang termasuk dalam perlindungan bagi pelaku pertunjukan
sebagaimana diatur dalam Pasal 20 dan Pasal 22 UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Jika suara artificial
intelligence menyerupai penyanyi yang telah meninggal dan digunakan dalam komersialisasi karya baru, maka
potensi pelanggaran terhadap hak ekonomi ahli waris atau pemegang hak atas rekaman suara tersebut dapat
terjadi. Dalam hal ini, suara digital tersebut bukan semata-mata suara netral, melainkan representasi dari identitas
dan ekspresi artistik individu yang dilindungi.

Contoh ini menunjukkan bahwa jika suara hasil artificial inteligence digunakan untuk mereplikasi suara
penyanyi yang telah tiada, maka bisa dikenakan mekanisme royalti yang mirip dengan penggunaan ulang karya
melalui lisensi. Apabila suara artificial intelligence hanya menyerupai tanpa izin resmi dari pemegang hak atau
ahli waris, maka dapat menimbulkan sengketa hak eksklusif yang berujung pada pelanggaran hak moral. Dalam
konteks ini, artificial intelligence tidak dapat dianggap sebagai pemegang hak cipta, karena ia tidak memiliki
kehendak hukum. Demikian pula suara tiruan yang dihasilkan tidak dapat berdiri sebagai karya orisinal yang
baru sepenuhnya bebas dari perlindungan hukum sebelumnya.[23] Dari sisi pencipta lagu, jika komposisi
lagunya juga dibuat oleh artificial intelligence (baik lirik, nada, maupun aransemen), maka hak cipta atas lagu
tersebut tidak otomatis dipegang oleh artificial intelligence. Sebaliknya, jika pengguna manusia hanya
memberikan perintah umum (seperti mengetik “buat lagu pop sedih dengan suara Chrisye atau Elvis Presley”),
maka perlu dilihat seberapa besar keterlibatan kreatif pengguna tersebut. Tanpa kontribusi signifikan dari
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pengguna, maka karya tersebut berada dalam posisi hukum yang tidak jelas dan tidak dapat langsung didaftarkan
ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual.

Pada tahun 2023 Sebuah lagu berjudul “Heart on My Sleeve” viral di TikTok dan Spotify karena terdengar
sangat mirip dengan suara penyanyi Drake dan The Weeknd. Lagu ini dibuat oleh pengguna anonim bernama
Ghostwriter977 menggunakan artificial intelligence tanpa persetujuan dari artis yang bersangkutan. Lalu Label
musik Universal Music Group (UMG) langsung mengajukan keberatan dan meminta agar semua platform digital
menarik lagu tersebut karena dianggap melanggar hak suara dan hak cipta vokal. Meski lagu itu ciptaan baru,
suara yang digunakan dianggap bagian dari hak publik figur (right of publicity) dan hak moral artis, sehingga
pengguna artificial intelligence tidak diakui sebagai pemegang hak cipta. artificial intelligence dapat meniru
suara, tetapi tidak berarti karya yang dihasilkan sah tanpa izin dari subjek yang ditiru.

Namun, jika pengguna melakukan proses kurasi, penyuntingan lirik, atau aransemen ulang, maka ada
kemungkinan ia dapat dinyatakan sebagai pencipta dalam pengertian Pasal 1 angka 2 Undang-undang Hak Cipta.
Dalam hal ini, hak cipta dan hak ekonomi atas karya artificial intelligence dapat melekat pada manusia sebagai
pengguna, bukan pada artificial intelligence itu sendiri. Sebaliknya, jika suara digital artificial intelligence
melanggar hak terkait penyanyi asli, maka harus melalui mekanisme lisensi atau izin ahli waris, yang dapat
mencakup pembayaran royalti sesuai ketentuan perundang-undangan. Dengan demikian, dalam kasus suara
artificial intelligence yang menyerupai penyanyi yang telah meninggal, hak cipta atas lagu baru tidak serta-merta
lepas dari keterkaitan hukum dengan penyanyi aslinya, dan penggunaan suara tiruan tersebut harus dilandasi
prinsip kehati-hatian dan izin yang sah. Sementara itu, hak cipta dan hak ekonomi tetap hanya dapat dimiliki
oleh subjek hukum manusia, baik sebagai pencipta lagu baru maupun sebagai pemilik hak suara berdasarkan
perjanjian.[24]

Dalam penelitian ini, perbandingan jenis suara yang disediakan oleh berbagai aplikasi pembuat musik
berbasis kecerdasan buatan menjadi penting untuk memahami karakteristik teknis yang dapat memengaruhi
status hak cipta atas karya yang dihasilkan. Setiap platform, seperti AIVA, Suno, dan Soundful, menawarkan
variasi instrumen digital, vokal sintetis, efek suara, serta opsi kustomisasi karakteristik audio yang berbeda-beda.
Perbedaan ini tidak hanya berdampak pada kualitas artistik hasil karya, tetapi juga memiliki implikasi yuridis,
khususnya dalam menentukan apakah kontribusi pengguna dapat diakui sebagai bagian dari penciptaan yang
dilindungi oleh hukum. Oleh karena itu, tabel berikut menyajikan perbandingan rinci jenis suara pada ketiga
platform tersebut beserta analisis singkat kaitannya dengan hak cipta :

Tabel 3. Perbandingan jenis-jenis suara yang disediakan pada aplikasi Ai pembuat musik (AIVA, Suno, dan Soundful)

Jenis Suara AIVA Suno Soundful Analisis Hak Cipta
Instrumen Piano, gitar, biola, Gitar elektrik, Piano, gitar Instrumen digital umumnya
Digital drum, synth, bass, drum, akustik, drum, bebas hak cipta, namun

orkestra keyboard, synth bass, brass, aransemen yang dihasilkan
synth dapat  dilindungi  jika
memenuhi unsur
orisinalitas.
Vokal Choir, male/female  Male/female pop  Female/male Jika vokal menyerupai suara
Sintetis voice, opera voice, rap voice, lead, artis tertentu, berpotensi
Artificial background melanggar hak terkait dan
Intelligence vocals memerlukan izin.
generated singer
Suara Efek Ambient, cinematic ~ FX pads, risers, Ambient, risers,  Efek suara biasanya bebas
(SFX) effects, reverb, drops, ambient drops, hak cipta, namun kombinasi
echo percussions FX  unik dalam lagu bisa
menjadi ciptaan yang
dilindungi.
Karakteristik  Pitch rendah-tinggi, Auto tune, pitch Timbre pop, Modifikasi ini menunjukkan
Suara timbre klasik, shift, vocal filters ~ EDM filters, kontribusi kreatif pengguna,
vibrato reverb, delay yang dapat menjadi dasar
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klaim hak cipta jika

signifikan.
Format Hasil MP3, MIDI, WAV  MP3, WAV MP3, WAV, Format tidak memengaruhi
Akhir (Pro Plan) Stems hak cipta, namun

menentukan kualitas
komersialisasi karya.

Berdasarkan perbandingan fitur jenis suara yang disediakan oleh aplikasi pembuat musik berbasis kecerdasan
buatan seperti AIVA, Suno, dan Soundful, dapat dilihat bahwa setiap platform menawarkan variasi instrumen
digital, vokal sintetis, efek suara, serta opsi pengaturan karakteristik suara yang berbeda-beda. AIVA, misalnya,
unggul dalam komposisi orkestra dan instrumen klasik seperti piano, biola, dan choir, sementara Suno lebih
berfokus pada gaya musik modern dengan vokal pop atau rap berbasis artificial intelligence. Di sisi lain,
Soundful menawarkan kombinasi instrumen pop, EDM, dan ambient yang dilengkapi dengan efek khas musik
elektronik.

Dari sudut pandang hukum hak cipta di Indonesia, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta, perlindungan diberikan terhadap ciptaan yang memiliki unsur orisinalitas dan
diwujudkan dalam bentuk nyata. Instrumen digital dan efek suara pada dasarnya tidak dilindungi secara terpisah,
tetapi aransemen musik yang memanfaatkan instrumen tersebut dapat dilindungi jika merupakan hasil kreasi
yang unik. Vokal sintetis yang menyerupai suara penyanyi tertentu menimbulkan persoalan hak terkait,
khususnya jika penyanyi tersebut masih hidup atau ahli warisnya masih memegang hak ekonomi, sehingga
pengguna perlu memperoleh izin untuk menghindari pelanggaran hukum.

Pengaturan karakteristik suara seperti pitch, timbre, vibrato, atau penambahan efek audio dapat menjadi
bentuk kontribusi kreatif pengguna. Apabila kontribusi ini signifikan, pengguna berpotensi memiliki hak cipta
atas karya yang dihasilkan, meskipun sumber awalnya berasal dari artificial intelligence. Namun, status
kepemilikan hak cipta tetap bergantung pada perjanjian lisensi antara pengguna dan penyedia aplikasi. Dalam
banyak kasus, terutama pada paket layanan gratis atau standar, hak cipta tetap berada pada pengembang artificial
itelligence, sehingga pengguna hanya memiliki hak penggunaan terbatas. Oleh karena itu, pemahaman mengenai
batasan lisensi menjadi kunci dalam menentukan kedudukan hukum karya cipta yang dihasilkan melalui artificial
intelligence, baik untuk tujuan non-komersial maupun komersial.

Sebagaimana dijelaskan oleh Lidya Shery Muis, dkk. (2017) pada artikel yang berjudul “Perlindungan
hukum hak cipta fesyen terhadap ekonomi kreatif dalam masyarakat ekonomi ASEAN”, hak cipta dalam
ekonomi kreatif memiliki nilai penting karena memberikan perlindungan terhadap hasil cipta yang orisinal,
termasuk tanpa pencatatan formal. Dalam konteks suara lagu yang dihasilkan oleh artificial intelligence seperti
Suno atau AIVA, permasalahan muncul ketika suara tersebut menyerupai penyanyi yang telah meninggal dunia.
Meskipun karya tersebut dihasilkan oleh sistem otomatis, jika suara yang digunakan mirip dengan penyanyi
tertentu, maka penggunaan suara tersebut tetap harus melalui mekanisme perizinan dan berpotensi dikenakan
royalti oleh pemegang hak terkait atau ahli warisnya. Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa hak cipta timbul secara
deklaratif dan hak moral tetap melekat, bahkan setelah pencipta wafat. Oleh karena itu, dalam perspektif hukum
Indonesia, artificial intelligence tetap tidak dapat menjadi subjek hukum pemegang hak cipta, dan manusia
sebagai pengguna atau pengarah artificial intelligence lah yang berpotensi dianggap sebagai pemilik hak cipta,
selama kontribusinya memenuhi unsur orisinalitas.[25]

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mekanisme penetapan hak cipta atas karya berupa
suara lagu yang dihasilkan melalui artificial intelligence, seperti pada aplikasi Suno, Soundful, dan AIVA, masih
menghadapi tantangan signifikan dalam konteks hukum positif di Indonesia. Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta tidak secara eksplisit mengatur kedudukan artificial intelligence sebagai pencipta,
sehingga penetapan hak cipta dan hak ekonomi bergantung pada kontribusi kreatif manusia dan ketentuan lisensi
yang diberlakukan oleh pengembang aplikasi. Apabila karya musik dihasilkan sepenuhnya oleh artificial
intelligence tanpa keterlibatan kreatif yang substansial dari pengguna, hak cipta umumnya tetap berada pada
pengembang artificial intelligence. Sebaliknya, jika terdapat kontribusi signifikan dari pengguna seperti
pembuatan lirik, pengaturan nada, atau kustomisasi vokal maka pengguna dapat diakui sebagai pemegang hak
cipta sesuai dengan prinsip orisinalitas dalam hukum Indonesia. Penelitian ini menegaskan bahwa mekanisme
penetapan hak cipta di era digital memerlukan pembaruan regulasi untuk mengakomodasi perkembangan
teknologi artificial intelligence, sekaligus memberikan kepastian hukum bagi para pencipta, pengguna, dan
pengembang dalam ekosistem industri musik digital.
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